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Pembungkus makanan yang berasal dari kertas bekas sangatlah berbahaya.
Karena adanya kandungan timbal yang merupakan suatu komponen logam berat,
terdapat dalam tinta di tulisan pada kertas bekas tersebut dan mencemari makanan
yang dijual oleh pelaku usaha makanan jgjanan dan juga merugikan konsumen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pengawasan Badan
Pemeriksaan Obat dan Makanan (BPOM) terhadap penggunaan kertas bekas
sebagai pembungkus makanan serta untuk mengetahui peraturan-peraturan hukum
terkait yang melindungi konsumen dari bahayanya penggunaan kertas bekas
sebagai pembungkus makanans

Metode pendekatans, yang digunakanw.adalaly yuridis normatif. Dengan
menggunakan spesifikasi ‘penelitian deskriptif analitis“"dan menggunakan teknik
pengumpulan datasberupa studi kepustakaan yang ‘menggunakan bahan hukum
primer, sekunder<dan tersier. Kemudian dilakukan penelitian lapangan
berdasarkan wawaneara yang sifatnya mendukung hasil.penelitian studi pustaka.
Data akan diandlisis dengan metode analisis yang merupgakan analisis kualitatif
tanpa menggunakan rumus dan angka-angka.

Hasil dari” penelitian ini menggambarkan bahwa pengawasan yang
dilakukan oleh BPOM terhadap penggunaan kertas bekas sebagai pembungkus
makanan sudah dilakukan, , tetapi belum bisa diterapkan secara maksimal karena
faktor ekonomi, faktor.teknis, dan faktor pengetahuan‘yang dimiliki oleh pelaku
usaha. Kedua, peraturapsperaturan yang berlaku belum cukup melindungi
konsumen, karena belum adanya .peraturan secara khusus tentang larangan
penggunaan kertasbekas sebagai’ pembungkus' makanan jajanan.
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